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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

PKPA di Puskesmas dapat meningkatkan pemahaman Calon Apoteker tentang peran,
fungsi, dan tanggung jawab Apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di
Puskesmas. PKPA juga dapat memberikan bekal pada Calon Apoteker agar memiliki
pengetahuan, keterampilan, sikap-perilaku (profesionalisme) serta wawasan dan
pengalaman nyata (reality) untuk melakukan praktik profesi dan pekerjaan
kefarmasian di Puskesmas. Serta memberikan kesempatan pada calon apoteker untuk
melihat dan mempelajari strategi dan pengembangan praktik profesi Apoteker di
Puskesmas.

Pengelolaan sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai di Puskesmas Jemursari
sudah sesuai dengan Permenkes No. 43 tahun 2019 tentang standar pelayanan
kefarmasian di Puskesmas yaitu meliputi pengelolaan sediaan farmasi, bahan medis
habis pakai dan pelayanan farmasi klinik. Pengelolaan sediaan farmasi dan bahan
medis habis pakai diantaranya perencanaan, permintaan, penerimaan, penyimpanan,
pendistribusian, pengendalian, pencatatan, pelaporan, pemusnahan dan penarikan,
pengendalian, administrasi, pemantauan, dan evaluasi. Sedangkan, pelayanan
farmasi klinik diantaranya pengkajian resep, penyerahan obat, dan pemberian
informasi obat, pelayanan informasi obat (PIO), konseling, pemantauan dan

pelaporan efek samping obat, pemantauan terapi obat, dan evaluasi penggunaan obat.

Saran

Untuk menyediakan informasi yang akurat kepada pasien, hendaknya perlu terus

memperluas pengetahuan tentang kesehatan dan kemajuan medis. Selain itu, apoteker juga

dapat berperan dalam kesehatan masyarakat dengan memberikan saran, poster, pamflet, dan

sebagainya untuk memastikan pasien menggunakan obat dengan benar, serta KIE diperlukan

pada saat pemberian obat, yang mencakup setidaknya cara penggunaan obat, indikasi, lama

penggunaan, dan penyimpanan.
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